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ABSTRAK

PERBANDINGAN DAYA ANTrBAKTERI BERBAGAI JENIS PELARUT 
KALSIUM HIDROKSIDA SEBAGAI MEDIKAMEN PERAWATAN 

SALURAN AKAR TERHADAP BAKTERI 
Fusobacterium nucleatum

Latar belakang: Disinfeksi saluran akar merupakan eliminasi mikroorganisme patogenik 
dengan cara biokimiawi dan dilengkapi dengan medikasi intrakanal. Infeksi saluran akar 
merupakan infeksi yang disebabkan oleh berbagai mikroorganisme patogen, salah satunya 
adalah fusobacterium nucleatum merupakan salah satu bakteri bakteri anaerob. Tujuan: 
Untuk mengetahui perbandingan daya antibakteri berbagai jenis pelarut kalsium hidroksida 
sebagai medikamen saluran akar terhadap Fusobacterium nucleatum. Metode: Strain bakteri 
fusobacterium nucleatum dipilih untuk mengetahui aktivitas antibakteri pelarut medikamen 
dengan menggunakan metode sumuran. Aktivitas antibakteri dilihat dari besarnya diameter 
zona hambat yang terbentuk di daerah sumuran. Analisis statistik dilakukan dengan uji 
ANOVA satu arah(p<0,05). dan Perbedaan daya hambat diidentifikasi menggunakan uji 
Post Hoc Least Significance Difference (LSD) (p<0,05). Hasil: Masing-masing pelarut 
kalsium hidroksida menghasilkan efek yang berbeda dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri fusobacterium nucleatum. Menurut CLSI, rata-rata zona hambat pelarut kalsium 
hidroksida masih tergolong kategori intermediate. Kesimpulan: Terdapat perbedaan 
bermakna daya antibakteri berbagai pelarut kalsium hidroksida terhadap pertumbuhan bakteri 
Fusobacterium nucleatum.

Kata kunci: Pelarut kalsium hidroksida, fusobacterium nucleatum, diameter 
hambat.
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ABSTRACT
THE ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS VARIOUS TYPES OF CALCIUM 

HYDROXIDE vehiclesAS medicaments ROOT CANAL TREATMENT O F BACTERIA
Fusobacterium nucleatum

BackgroumURoot canal disinfection is (he elimination ofpathogenic microorganisms 
cleaned by biochemical and completed with intracanal medication. The root canal 
infection is infection caused by various microorganisms pathogens, which one of 
Fusobacterium nucleatum is one of anaerobic bacteria. Objective: To evaluate the 
antibacterial effectiveness of chlorhexidinet glycerine, iodide potassium iodide and 
aquades against Fusobacterium nucleatum. Methods:Fusobacterium nucleatum 
strain was selected to determine the antibacterial activity of a medicament vehicles 
by using wells method. Antibacterial activity seen from the large diameter of 
inhibitory zone formed around in the wells. Statistical analysis was performed by 
one-way ANOVA test (p <0.05). Differences in inhibitory were identified by Post-Hoc 
Least Significance Difference (LSD) (p <0.05). Result: Each concentration of 
calcium hydroxide vehicles tested had different effect in inhibitory growth of 
Fusobacterium nucleatum. According to CLSI, averages of inhibitory zone of calcium 
hydroxide vehicles included to intermediate category. Conclusion: The present study 
showed that there was significant differences antibacterial effect of various 
concentrations of calcium hydroxide vehicles to growth of Fusobacterium nucleatum.

Keywords: Calcium hydroxide vehicles, Fusobacterium nucleatum, inhibition 
diameter zone.
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I
BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perawatan saluran akar adalah perawatan yang dilakukan pada jaringan pulpa 

nekrotik yang telah terinfeksi dari ruang pulpa dan saluran akar.1,2 Perawatan saluran 

akar terbagi atas tiga tahap yaitu preparasi pembersihan dan pembentukan (cleaning 

and shaping), disinfeksi dan obturasi saluran akar.* Disinfeksi saluran akar 

merupakan eliminasi mikroorganisme patogenik yang mensyaratkan pengambilan 

jaringan pulpa dan debris yang memadai, pembersihan dengan cara biokimiawi dan 

dilengkapi dengan medikasi intrakanal.1,2 Perawatan saluran akar yang mengalami 

kegagalan ditandai adanya infeksi dipengaruh oleh bakteri dan berbagai produk 

bakteri di saluran akar.5 Infeksi saluran akar merupakan infeksi mikroflora yang 

didominasi oleh bakteri anaerob, salah satunya adalah fusobacterium nucleatum6

Fusobacterium nucleatum merupakan bakteri gram-negatif yang terdapat pada 

penyakit pulpa dan periapikal.7 Menurut Priyanka, kultur dan identifikasi bakteri 

Fusobacterium nucleatum dari saluran akar gigi dengan radiolusensi apikal sebesar
y

48%. Fusobacterium nucleatum dapat menyebabkan rasa nyeri parah disertai

up endodontik.8,9

Fusobacterium nucleatum dapat resisten terhadap perawatan antimikroba dan dapat 

bertahan pada saluran akar setelah dilakukan preparasi biomekanis pada perawatan 

saluran akar.10

pembengkakan yang dapat ditemukan pada kasus flare

1

r
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Pemberian medikamen saluran akar bertujuan untuk mengeliminasi bakteri

11 Medikamenyang tidak dapat dihancurkan dengan proses instrumentasi dan irigasi, 

harus memiliki aktivitas antibakteri, menetralisir sisa debris di saluran akar, mampu

mencegah infeksi kembali dan biokompatibel." Salah satu bahan medikamen saluran

Menurut Duarte et al, Hubungan pelarut berbeda 

dengan kalsium hidroksida akan mempengaruhi pH dan pelepasan ion kalsium dari 

pasta.13 Aplikasi kalsium hidroksida dalam saluran akar dengan pelarut gliserin, 

chlorhexidine, iodine potassium iodide solution memiliki tujuan untuk meningkatkan 

efektivitas antimikroba, khususnya terhadap mikroorganisme resisten ditemukan 

dalam perawatan saluran akar yang gagal, meningkatkan aktivitas antimikroba, 

biokompabilitas, kecepatan disosiasi ion dan difusi.

Fava dan Saunders mengatakan bahwa pelarut terbagi atas tiga golongan pelarut 

kalsium hidroksida yaitu larutan Aqueous, Viscous dan o/'/.16 Pelarut memiliki 

kelarutan dalam air yang berbeda-beda dan idealnya pelarut tidak mengubah pH

Menurut Sudeep P.T. et al, Pelarut aquades dengan kalsium 

hidroksida memiliki zona hambat sebesar 11,6 mm selama 48 jam terhadap 

Fusobacterium nucleatum.18 Menurut Sudeep P.T. et al, Pelarut gliserin dengan 

kalsium hidroksida terhadap Fusobacterium nucleatum memiliki zona hambat sebesar 

19 mm selama 48 jam.18 Menurut Gomes et al, Pelarut gliserin dapat meningkatkan 

daya aliran kalsium hidroksida dan antibakteri.19,20 Menurut Turk et al. Chlorhexidine 

dengan kalsium hidroksida memiliki zona hambat sebesar 17,89 mm terhadap E, 

Jciecalis. Menurut Ronan et al, Kalsium hidroksida dengan pelarut Chlorhexidine

11,12akar adalah kalsium hidroksida.

14,15

16,17kalsium hidroksida.

r
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dapat meningkatkan aktivitas dan menambah sifat antibakteri ke kalsium hidroksida 

serta membuat medikamen lebih efektif terhadap mikroorganisme resisten. 

Menurut Amin et al, Iodine Potasssium iodide solution dengan kalsium hidroksida 

memiliki zona hambat sebesar 11,98 mm terhadap h, faecalis?*

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mengetahui tentang perbedaan 

daya antibakteri pelarut gliserin, aquades, chlorhexidine, iodine potassium iodide 

solution dengan kalsium hidroksida sebagai medikamen saluran akar terhadap bakteri 

Fusobacterium nucleatum.

22,23

1.1 Rumusan Masalah
Apakah ada perbedaan daya antibakteri berbagai jenis pelarut kalsium hidroksida 

sebagai medikamen perawatan saluran akar terhadap Fusobacterium nucleatum.

1.2 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui perbandingan daya antibakteri berbagai jenis pelarut kalsium 

hidroksida sebagai medikamen saluran akar terhadap Fusobacterium nucleatum.

1.3 Manfaat penelitian

1 Sebagai acuan untuk memilih medikamen kalsium hidroksida dengan pelarut 
yang tepat.

2 Memberikan informasi ilmiah bagi dokter gigi dan mahasiswa kedokteran gigi 

mengenai perbandingan daya antibakteri berbagai pelarut kalsium hidroksida 

terhadap Fusobacterium nucleatum.
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